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Abstrak:

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut [E#anya inovasi
pembelajaran. Bahan ajar cetak mengalami pergeseran menuju bahan yang
berbasis teknologi dengan dukungan komputer dan internet. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis e-learning dengan aplikasi
webblog pada matakuliah Pendidikan Kewargan@raan. Penelitian dilaksanakan
pada mahasiswa STKIP PGRI Jombang. Penelitian Pengembangan ini menggunakan
model Borg and GafJ(2003), meliputi sepuluh tahapan. Dengan tahapan penelitian
melalui (1) validasi ahli isi/materi, (2) validas@Zghli media pembelajaran, (3) uji coba
kelompok kecil (4) uji coba kelompok besar. Produk yang dihasilkan dari penelitian
pengembangan ini adalah bahan ajar berbasis e-learning aplikasi webblog pada
matakuliah pendidikan kewarganegaraan yang tersusun secara sistematis dalam
aplikasi weblog jenis wordpress.com dengan data storage yang di link-kan dalam
E@kle drive dan ziddu.com Berdasarkan hasil analisis data dari pengujian produk,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis e-learning aplikasi webblog ini (1)
efektif dengan indikator dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa (2) Efisien,
memberikan kemudahan kepada pebelajar untuk belajar, kapan dan dimana saja,
karena tidak teri§l oleh ruang kelas dan jam pelajaran yang sudah terjadwal, (3)
menarik karena sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
serta karakteristik pebelajar.

Kata Kunci : Pengembangan Bahan Ajar, e-Learning, Kewarganegaraan

Pen¢@huluan

Dalam struktur kurikulum pendidikan tinggi, pendidikan kewarganegaraan termasuk
dalam kelompok Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), yaitu mata kuliah yang
wajib diikuti oleh semua mahasiswa, yang menunjang pembentukan kepribadian dan
kompetensi profesional lulusan pefhiruan tinggi (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
2003). Disebutkan dalam visi misi mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan : “Pendidikan
Kewarganegaraan di perguruan tinggi bertujuan mewujudkan nilai dasar agama dan
kebudayaan serta kesadaran berbangsa dan bernegara dalam menerapkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni yang dikuasainya dengan rasa tanggung jawab

Sementara, itu waktu yang dialokasikan untuk mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan kiranya sangat minim untuk mencapai tujuan tersebut di atas. Oleh
karenggja, dituntut kepada mahasiswa untuk banyak mengkaji dan memperdalam ajaran
Islam di luar kelas dan di luar jam pelajaran.

Kualitas dan kesiapan pembelajar, perancangan pembelajaran menjadi titik awal upaya
perbaikan kualitas pembelajaran, yang berarti kualitas desain pembelajaran harus diperbaiki
(Degeng, 1998). Termasuk adalah bagaimana mendesain bahan ajar yang berkualitas agar
dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat pula meningkatkan wawasan
pengetahuan pebelajar.

! Dosen Lektor Kepala Prodi PPKn STKIP PGRI Jombang.
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Berdasarkan pengalaman lapangan, hasil belajar yang ideal akan dicapai secara
optimal apabila pembelajar berbekal pendekatan dan metode yang relevan, namun
demikian proses pembelajaran juga hargjdidukung oleh bahan ajar atau materi pelajaran
yang menarik, dan inovatif. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat pesat dewasa ini, mendorong berbagai lembaga pendidikan
memanfaatkan e-learning untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran.
Melalui e-learning materi pembelajaran dapat diakses kapan saja dan darimana saja, di
samping itu materi pembelajaran dapat diperkaya dengan cepat dapat diperbaharui (update)
oleh pembelajar.

Salah satu sarana untuk pembelajaran e-learning adalah dengan menggunakan weblog.
Weblog adalah istilah yang pertama kali digunakan oleh Jorn Barger pada bulan Desember
1997. Jorn Barger menggunakan istilah Weblog untuk menyebut kelompok website pribadi
yang selalu di update secara kontinyu dan berisi link-link ke website lain yang mereka
anggap menarik disertai dengan komentar-komentar mereka sendiri( Heni, 2008)

Berdasarkan uraian latar belakang, bahwa terdapat keterbatasan alokasi waktu yang
tersedia pada pembelajaran mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan membuat kurang
efektifnya pembelajaran yang dilakukan. Selanjutnya ketersediaan alokasi waktu
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang terbatas juga berdampak pada kurang
teroptimalkannya penggunaan bahan ajar ygfe memungkinkan pebelajar memahami dan
menghayati materi pelajaran, maka perlu pengembangan bahan ajar berbasis e-learning
pada mata kuliah Pendidikan Kewar@fjegaraan yang efektif, efisien dan menarik, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu penelitian pengembangan ini untuk
menghasilkan bahan ajar berbasis e-learning pada mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan, dan untuk mengetahui sejauh mana keefektifan, keefisienan dan
kemenarikan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis e-learning dengan
aplikasi weblog.

Kerangka Dasar Teori

Bahan ajar didefinisikan sebagai bahan pembelajaran yang berupa barang-barang
(media atau perangkat lunak “software” yang berupa pesan untuk disampaikan dengan
menggunakan peralatan) (AECT, 1996). Bahan ajar ini dapat dilihat dari dua sudut, yakni
sebagai proses dan sebagai produk.

Sebagai proses, bahan ajar berfungsi sebagai alat penunjang proses pembelajaran
dalam rangka penyampaian bahan pembelajaran kepada mahasiswa. Sedangkan sebagai
produk bahan ajar yang merupakan hasil dari serangkaian bahan yang dimuat dalam bentuk
buku sesuai kurikulum yang berlaku dan sebagai sumber belajar. Degeng (1993)
mengatakan bahwa bahan ajar memiliki komponen-komponen yang disusun mengikuti
yang disusun mengikuti prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar.

Dengan demikian maka yang disebut dengan bahan ajar adalah sejumlah materi ajar
baik yang dicetak maupun yang tidak dicetak yang dipersiapkan oleh pembelajar untuk
pebelajar dalam proses pembelajaran. Dengan merujuk/berdasarkan penyusunan bahan ajar
yang baik dan benar (dengan menampilkan komponen-komponen bahan ajar) terbukti dapat
memfasilitasi, memudahkan, dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

E-learning merupakan pembelajaran berbasis teknologi, mencakup sejumlah aplikasi
dan proses, termasuk pembelajaran berbasis komputer, pembelajaran berbasis web, virtual
classroom dan digital collaboration. Implementasinya dapat berwujud web-based, web
distributed, atau web-capable, untuk tujuan pendidikan e-learning mendukung konsep
student centered learning (Djunaidi : 2005).

Rosenberg (2001) (dalam Rusman 2011) menekankan bahwa e-learning merujuk pada
penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Hal ini senada dengan Cambell (2002),
Kamarga (2002) (dalam Rusman 2011) yan@intinya menckankan penggunaan internet
dalam pendidikan sebagai hakikat e-learning. Purbo (2002) menjelaskan bahwa istilah “¢”
atau singkatan dari elektronik digunakan sebagai istilah untuk segala teknologi yang
digugpkan untuk mendukung usaha-usaha pembelajaran lewat teknologi elektronik internet.

Penggunaan internet untuk keperluan pendidikan yang semakin luas terutama di negara
maju merupakan fakta yang menunjukan bahwa dengan media internet dimungkinkan
proses pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.

Dengan demikian maka e-learning atau pembelajaran melalu online adalah
pembelajaran yang pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi seperti telepon, audio,
video tape, transmisi satelit atau komputer.

Pembelajaran ‘e-learning’ fokus utamanya adalah pebelajar (student centered)
Pebelajar belajar secara mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-jawab untuk
pembelajarannya. Suasana pembelajaran ‘e-learning’ akan ‘memaksa’ pebelajar
memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Pelajar membuat rancangan
dan mencari materi dengan usaha, dan inisiatif sendiri. Oleh karena itu pembelajaran
berbasis e-learning ini didasarkan pada teori konstruktivisme. Ada beberapa keuntungan
yang bisa diambil dari penggunaan e-learning, yaitu :

a. Fleksibilitas

Jika pembelajaran konvensional di kelas mengharuskan pembelajar untuk hadir di
kelas pada jam-jam tertentu (seringkali jam ini bentrok dengan kegiatan rutin
pebelajaran), maka e-learning memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu dan
tempat untuk mengakses pelajaran.

b. Pembelajaran yang Efektif, Efisien dan Menarik

Menurut Reigeluth (dalam Uno, 2E)9), bahwa hasil pembelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi 3 aspek, yakni (1) keefektifan pembelajaran, (2) efisiensi
pembelajaran, (3) daya tarik pembelajaran. Aspek keefektifan pembelajaran biasanya
diukur dengan tingkat pencapaian pebelajar pada tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Efisiensi biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu
dan atau biaya yang terpakai, sedamgkan daya tarik pembelajaran biasanya diukur
dengan mengamati kecenderungan pebelajar uffiilk terus belajar.

Setyosari (2006), mengatakan bahwa pembelajaran yang efektif menekankan
pentingnya belajar sebagai suatu proses personal, dan memuat strategi-strategi
pembelajaran yang dapat mengakomodasi berbagai konteks, perangkat isi yang harus
diajarkan (bahan ajar) oleh pembelajar, dan pebelajar dengan berbagai latar belakang,
kebutuhan dan permasalahan.

Internet atau e-learning sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan hasil
belajar menduduki peran yang penting karena merupakan s@ilh satu program yang
memanfaatkan media komputer. Pada dewasa ini penggunaan Internet untuk keperluan
pendidikan semakin meluas terutama di negara-negara maju, merupakan fakta yang
menunjukkan bahwa dengan media ini memang dimungkinkan terselenggaranya proses
belajar mengajar yang lebih efektif (Kedasih, 2008).

c. Pembelajaran yang Independen

E-learning memberikan kesempatan bagi pebelajar untuk memegang kendali atas
kesuksesan belajar bagi masing-masing. Hal ini berarti pembelajar diberi kebebasan
untuk untuk menentukan kapan akan mulai, kapan akan menyelesaikan, dan bagian
mana dalam satu modul yang ingin dipelajarinya terlebih dulu. Pebelajar bisa mulai dari
topik-topik ataupun halaman yang menarik minatnya terlebih dulu, ataupun bisa
melewati saja bagian yang ia anggap sudah ia kuasai. Jika ia mengalami kesulitan untuk
memahami suatu bagian, ia bisa mengulang-ulang lagi sampai ia merasa mampu
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memahami. Seandainya, setelah diulang masih ada hal yang belum dipahami, pebelajar
bisa menghubungi instruktur/narasumber melalui e-mail atau ikut dialog interaktif pada
waktggvaktu tertentu.

Menurut UU Sikdiknas No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 mengatakan: “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memilik kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Pendidikan Kewarganegaraan memberikan pengetahuan tentang peraturan Negara
yang mengikat agar para siswa bisa hidup dalam aturan hukum yang berlaku. Pendidikan
kewarganegaraan merupakan sarana untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air pada
siswa. Dengan demikian, diharapkan rasa nasionalisme dapat ditumbuhkan melalui
pelajaran ini. Banyak kalangan yang melihat perkembangan politik, sosial, ekonomi di
Indonesia sudah sangat memprihatinkan. Bahkan kekuatiran semakin nyata ketika
menjelajah pada apa yang dialami oleh negara, yakni memudarnya wawasan
kebangsaan. Yang disebut dengan Wawasan Kebangsaan adalah cara pandang bangsa
Indonesia tentang diri dan lingkungannya ##hgutamakan persatuan dan kesatuan bangsa
serta kesatuan wilayah @&g dilandasi Pancasila, Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia 1945, Bhineka Tunggal Ika dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Nilai
wawasan kebangsaan terwujud dalam persatuan dan kesatuan bangsa, memiliki enam (6)
dimensi manusia yang bersifat mendasar dan fundamental, yaitu:

1. Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia sebagai makhluk ciptaan
Tuhan.
Tekad bersama untuk berkehidupan kebangsaan yang bebas, merdeka dan bersatu.
Cinta akan tanah air dan bangsa.
Demokrasi atau kedaulatan rakyat
Kesetiakawanan sosial
Masyarakat adil dan makmur
Wawasan kebangsaan membentuk manusia seutuhnya dan masyarakat Indonesia
seluruhnya sebagai usaha pembangunan nasional menuju masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila. Tekad bersama untuk berkehidupan kebangsaan yang bebas,
merdeka, maju dan mandiri akan berhasil dengan kesatuan dan persatuan bangsa yang
kukuh dan berjaya. Cinta akan tanah air dan bangsa menegaskan nilai sosial dasar dan
wawasan kebangsaan menempatkan penghargaan tinggi akan kebersamaan yang luas
yang melindungi setiap warga dan menyediakan tempat untuk perkembangan pribadi
bagi setiap warga dan sekaligus hormat terhadap solidaritas manusia yang mengakui hak
asasi sesama manusia.

Krisis kepercayaan sebagai bangsa untuk mengatasi persoalan mendasar yang terus
menerus datang, seolah-olah tidak habis mendera Indonesia. Aspirasi politik untuk
merdeka di berbagai daerah merupakan salah satu manifestasi wujud krisis kepercayaan
diri sebagai suatu bangsa (nation).

Apabila krisis politik dan krisis ekonomi sudah sampai pada hilangnya
kepercayaan diri, maka eksistensi Indonesia sebagai bangsa (nation) dipertaruhkan.
Sekarang ini saat yang tepat untuk melakukan reevaluasi proses terbentuknya nation and
character building bangsa Indonesia selama ini, karena boleh jadi persoalan-persoalan
yang di hadapi saat ini berawal dari kesalahan dalam menghayati dan menerapkan
konsep awal “kebangsaan™ yang menjadi fondasi ke-Indonesia-an. Kesalahan inilah yang
dapat menjerumuskan Indonesia, seperti yang ditakutkan Sukarno, “menjadi bangsa kuli
dan kuli di antara bangsa-bangsa.” Bahkan mungkin yang lebih buruk lagi dari
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kekuatiran Sukarno, “menjadi bangsa pengemis dan pengemis di antara bangsa-bangsa.”

Nation and character building mencakup emapat hal yaitu :

a. Kemandirian (self-reliance) diharapkan terwujud dalam percaya akan kemampuan
manusia dan penyelenggaraan RI dalam mengatasi krisis-krisis yang dihadapinya.

b. Demokrasi (democracy) atau kedaulatan rakyat sebagai pengganti sistem kolonialis.
Masyarakat demokratis yang ingin dicapai adalah sebagai pengganti dari
masyarakat warisan yang feodalistik. Masyarakat dimana setiap anggota ikut serta
dalam proses politik dan pengambilan keputusan yang berkaitan langsung dengan
kepentingannya untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran.

c. Persatuan nasional (national unity) dalam konteks aktual dewasa ini diwujudkan
dengan kebutuhan untuk melakukan rekonsiliasi nasional antar berbagai kelompok
yang pernah bertikai maupun terhadap kelompok yang telah mengalami
diskriminasi selama ini. Sedangkan dalam hal ini martabat nasional (bargaining
positions).

d. Martabat nasional (bargaining positions) Indonesia tidak perlu mengorbankan
martabat dan kedaulatannya sebagai bangsa yang merdeka untuk mendapatkan
prestise, pengakuan dan wibawa di dunfjinternasional.

Teknologi pembelajaran mempunyai lima kawasan, yaitu desain, pengembangan,
pemantaatan, pengelolaan dan penilaian. Seels and Richey (1994) menjelaskan setiap
kawasan (domain) teknologi pembelajaran dalam gambar berikut ini :

Pengembangan

Teknologi Audio Visual
TeknologiBerbasiskomputer
Teknologi Terpadu

Desain Pemanfaatan
Desain Sistem Pembelajaran Pemanfaatan Media
Diasin Pesan Strategi Difusi Inovasi

Implementasi &
institusionalisasi

Pembelajaran Teori & Praktek

AN

Penilaian Pengelolaan
Anallisisgasalah Manajemen Proyek
Penilaian Acuan Patokan Manajemen Sumber
Evaluasi Formatif Manajemen Sistem
Evaluasi Sumatif penyamapaian
Manaiemen Informasi

Pengembangan merupakan salah satu sub. kawasan dafffjjkawasan teknologi
pembelajaran. Dijelaskan oleh Seels and Richey (1994) bahwa pengembangan adalah
proses penterjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisE) Kawasan pengembangan
ini memiliki empat sub domain, yaitu pengembangan teknologi cetak, teknologi
audiovisual, teknologi berbasis komputer dan teknolofE}erpadu.

Seels and Richey (1994) mengatakan bahwa teknologi cetak adalah cara untuk
memproduksi atau menyampaikan bahan, seperti buku-buku dan bahan-bahan visual
(ng statis. terutama melalui proses pencetakan mekanis atau Teknologi Audiovisual
merupakan cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan
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[@ckanis dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Teknologi
komputer merupakan cara-cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan
menggunakan perangBfll dan bersumber pada mikro-prosesor. Sedangkan Teknologi
terpadu merupakan cara untuk memproduksi dan menyampaikan bahan dengan
memadukan beberapa jenis media yang dikendalikan komputer.

Dari uraian di atas maka pengembangan bahan ajar berbasis e-learning adalah
termasuk dalam kategori pengembangan teknologi terpadu, karena memadukan antara
bahan ajar cetak yang kemudian digitalisasi dan di upload dalam weblog. Keistimewaan
yang ditampilkan oleh teknologi ini adanya interaktivitas pebelajar yang tinggi dengan
berbagai macam sumber belajar.

Center for Applied Special Technology (CAST) (dalam Harisanty, 2006)
menyebutkan bahwa pemanfaatan internet sebagai media pendidikan menunjukkan
positif terhadap hasil belajar peserta didik. Mengembangkan pembelajaran berbasis web
yang efektif, memerlukan penerapan suatu pendekatan sistem dan prinsip-prinsip desain
pembelajaran. Pendekatan sistem memberikan suatu kerangka kerja atau panduan kepada
seorang pengembang untuk mendesain materi pembelajaran. Menerapkan suatu
pendekatan sistem saja tidaklah cukup untuk berhasil mengembangkan pembelajaran
berbasis web. Guna mendapatkan desain materi pembelajaran yang efektif dan menarik,
pengembang harus berpegang pada prinsip-prinsip desain pembelajaran. Bila ini
dilakukan akan memberikan keyakinan bahwa materi pembelajaran yang dikembangkan
memang berorientasi kepada pebelajar dan akan meningkatkan efektivitas materi yang
disajikan. Dengan suatu pemahaman yang jelas mengenai tipe pengguna sistem akan
menunjang seseorang dalam mendesain suatu sistem yang efektif, interaktif, dan
berguna.

Haughey (dalam Rusman, 2011) membagi pengembangan penggunaan web untuk
pembelajaran menjadi tiga kelompok, yaitu web course, web centric course, dan web
enhanced course.

Web course adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, yang mana
pebelajar dan pembelajar sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya tatap muka.
Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan
pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalu internet. Dengan kata lain model
ini menggunakan jarak jauh.

Web centric course adalah penggunaan internet yang memadukan antara belajar
jarak jauh dan tatap muka (konvensional). Sebagian materi disampaikan melalui internet,
dan sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling melengkapi. Dalam model ini
pengajar bisa memberikan petunjuk pada pebelajar untuk mempelajari materi pelajaran
melalui web yang telah dibuatnya. Pebelajar juga diberikan arahan untuk mencari
sumber-sumber lain dari situs-situs yang relevan. Dalam tatap muka, pebelajar dan
pembelajar lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui
internet tersebut.

Web enchenced course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang peningkatan
kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Fungsi internet adalah untuk memberikan
pengayaan dan komunikasi antara pebelajar dengan pembelajar, sesama pebelajar,
anggota kelompok, atau pebelajar dengan nara sumber lain. Oleh karena itu peran
pembelajar dalam hal ini dituntut untuk menguasai teknik mencari informasi di internet,
membimbing mahasiswa mencari dan menemukan situs-situs yang relevan dengan bahan
pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang menarik dan diminati,
melayani bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan kecakapan lain yang
diperlukan.
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Membaca keterangan Haughey di atas maka pengembangan bahan ajar e-learning
dalam penelitian pengembangan ini dapat dikelompokkan dalam web centric course,
yaitu penggunaan internet yang memadukan antara belajar jarak jauh dan tatap muka
(konvensional). Sebagian materi disampaikan melalui internet, dan sebagian lagi melalui
tatap muka. Fungsinya saling melengkapi dan terintegrasi dalam sebuah proses
pembelajaran. Dalam model ini pengajar bisa memberikan petunjuk pada pebelajar
untuk mempelajari materi pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Pebelajar juga
diberikan arahan untuk mencari sumber-sumber lain dari situs-situs yang relevan. Dalam
tatap muka, pebelajar dan pembelajar lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang
telah dipelajari melalui internet tersebut.

Metode Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengerffangan Borg and Gall
yang sudah mengadaptasi model Dick and Carey. Secara lengkap, prosedur penelitian dan
pengembangan model Borg and Gall (2003) mencakup 10 langkah umum, sebagai berikut :

st

Revte
relruCtion

Carduct.
nsructions
ardlyss

Spd Seepd sep Sep smp? Stepd

Mg gt Wike Devtiop Develg Devekep and
b identdy performenze amessmart Ingructional select
goals| ohipctives gl nstumens | Stalegy — nmachrd — fore:

Deggn  and

a. Assessneeds to Indentify goals. Identifikasi kebutuhan instruksional, pada dasarnya
adalah proses membandingkan kompetensi pebelajar saat ini dengan kompetensi yang
seharusnya dikuasai.

b. Conduct Instructional Analysis. Melakukan analisis instruksional. Analisis
instruksional adalah proses penjabaran perilaku umum menjadi perilaku khusus yang
tersusun secara logis dan sistematis.

c. Analyze Learners and Contexts. Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal
pebelajar.

d. Write Performance Objective. Merumuskan tujuan instruksional khusus (TIK) , adalah
tujuan instruksional yang lebih spesifik yang nfgfjipakan penjabaran dari TIU.

e. Develop Assesment Instrument. Menyusun tes acuan patokan. Tes acuan patokan
adalah tes yang mengukur tingkat penguasaan mahasiswa terhadap perilaku yang
terdapat dalam TIK.

f. Develop Instructional Strategy. Mengembangkan strategi instruksional khusus untuk
membantu pelajar mencapai setiap tujuan atau secara umum bisa disebut perancangan
rencana pembelajaran.
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g. BBvelop and select Instructional Material, Mengembangkan bahan ajar, meliputi
bahan cetak seperti buku teks dan manual pelatihan guru, atau media lain seperti kaset
@EJu sistem video interaktif

h. Design and Conduct formative Evaluation of instruction. Mendesain dan
menyelenggarakan evaluasi formatif.

i. Revise Instruction, Merevisi instruksional yang telah dilakukan, yang meliputi tujuh
tahap yang telah dilakukan, yaitu tujuan instruksional, analisis instruksional, perilaku
awal, tujuan khusus, item tes, strategi instruksional, dan atau bahan instruksional yang
merupakan dasar dalam mengadakan evaluasi formatif.

j- Design and Conduct Summative Evaluational. Mendesain dan melakukan evaluasi
sumatif, untuk mengukur keefektifan bahan ajar e-learning (weblog) yang
@kembangkan.

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat dipergunakan
sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan dan daya tarik produk yang dihasilkan
(PPKI UM, 2010)

Desain Uji Coba. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar berbasis e-learning mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan pada Prodi Bahasa Indonesia semester 11 STKIP PGRI
Jombang, diujicobakan dengan melalui beberapa tahapan sebagai berikut : (1) tahap
pengembangan produk awal. Selanjutnya dilakukan rivew oleh ahli materi dan ahli media.
Tujuannya adalah untuk menguji validitas isi, penetapan standar kelayakan produk.
Hasilnya dijadikan bahan revisi untuk menghasilkan draf II. (2)  Setelah dilakukan
perbaikan atau revisi maka dilakukan ujicoba ujicoba kelompok kecil, ujicoba ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kelayakan produk dan menentukan apakah bahan ajar berbasis e-
learning mengalami kendala secara teknis, Hasilnya akan dijadikan bahan revisi untuk
menghasilkan draf I1I. (3) Ujicoba kelompok besar besar atau ujicoba lapangan, bertujuan
untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Data-d@h yang dikumpulkan
adalah berupa skor yang dari hasil pretest posttest. Uji lapangan ini menggunakan One-
Group Pretest-Postest Design (Sugiono, 2008).

Desainnya digambarkan sebagai berikut :

0|X02

Keterangan :
O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2 = nilai Postest (setelah diberi perlakuan)

Subyek uji coba untuk kelompok kecil berjumlah 9 pebelajar prodi Bhs. Indonesia
semester II STKIP PGRI Jombang, dan uji coba kelompok besar dilakukan pada seluruh
pebelajar prodi Bhs. Inggris semester 1l kelas B yang berjumlah 37 orang.

Jenis data yang diperoleh berdasarkan ujicoba produk bahan ajar berbasis e-leaffiig
mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif berupa tanggapan dan saran-saran perbaikan yang diperoleh dari hasil wawancara,
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari penyebaran angket yang disebarkan kepada
subyek ujicoba.

Instrumen pengumpulan data Untuk memperoleh sejumlah data yang diharapkan,
digunakan instrumen pengumpulan data berupa wawancara, angket, dan tes. Wawancara,
dilakukan untuk mencari informasi tentang latar belakang pendidikan pebelajar. Angket
diberikan kepada mahasiswa, ahli mate ri dan ahli media bertujuan untuk mendapatkan
tanggapan tentang rancangan produk yang dipergunakan untuk kepentingan perbaikan. Tes
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jenis essay digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman materi sasaran adalah jenis tes
EBhg dibuat pembelajar. Arikunto (2004) mengatakan, dengan tes essay  pebelajar dapat
memilih kata-kata, kekayaan informasi, kemampuan berbahasa, kemampuan memadukan
ide-igFdan proses berfikir.

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah teknik a@lisis deskriptif, untuk mengolah data yang terhimpun dari hasil
wawancara. Dan analisis statistik deskriptif untuk mengolah data yang diperoleh melalui
angket, dengan rumus sebagai berikut :

¥ xi
P=——— x100%
zx
(&)
Keterangan :
P = presentase penilaian

Y xi = jumlah jawaban dari validator
> x = jumlah jawaban tertinggi

Sedangkan untuk mengetahui Sedangkan untuk mengetahui keefelffan bahan ajar
yang dikembangkan, metode yang digunakan adalah uji t berpasangan. Perhitungan uji t
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak (software) statistik parametrik, yaitu SPSS.

Hasil dan Pembahasan

Bergibarkan hasil analisis data dari pengembangan produk bahan ajar berbasis e-
learning dapat dilihat bahwa hasil akhir bahan ajar yang dikembangkan ini telah melalui
beberapa revisi dari para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Dan telah menunjukkan
kelayakan pada ujicoba kelompok kecil serta memperlihatkan keefektifitasannya dalam
pembelajaran dengan meningkatkan hasil belajar pebelajar, yang dibuktikan melalui
ujicoba kelompok besar (uji coba lapangan).

Hal tersel§@ di atas didasarkan langkah-langkah desain uji coba yang dimulai dengan
fZ¥iew oleh ahli isi atau materi. Pada hasil review ahli isi atau materi produk
pengembangan bahan ajar berbasis e-learning yang terlihat pada sub variabel materi yang
mendapat nilai rendah yaitu (1) kesesuaian antara gambar/ilustrasi dan materi (2) ketepatan
contoh-contoh yang diberikan, (3) ketepatan pemilihan isi rangkuman dan sub variabel
kemenarikan, yaitu kemenarikan susunan isi atau materi-materi yang terdiri teks, gambar
dan video masih memerlukan beberapa revisi. Oleh pengembang kemudian dilakukan revisi
pada sub-sub bab yang memerlukan perbaikan disesuaikan dengan saran dari ahli materi
agar materi bahan ajar lebih efektif dan menarik.

Untuk langkah berikutnya pada review ahli media pembelajaran terlihat pada data
hasil review bahwa pada sub variabel pemilihan media (1) ketepatan penggunaan
pembelajaran e-learning dari segi ketercapaian tujuan pembelajaran mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan dan (2) kejelasan petunjuk penggunaan memerlukan revisi.
Untuk mengatasi 2 permasalahan di atas maka yang pertama pengembang tidak menjadikan
bahan ajar berbasis e-learning ini sebagai satu-satunya media pembelajaran, tetapi
pembelajaran juga dilakukan dengan tatap muka, sehingga jika ada permasalahan yang
belum terselesaikan ketika pebelajar belajar secara mandiri dapat dikonsultasikan dan
didiskusikan ketika pertemuan tatap muka berlangsung. Yang ke dua Kejelasan petunjuk
penggunaan bahan ajar weblog diperjelas dengan memberikan gambar dan arahan yang
lebih lengkap sehingga memudahkan pebelajar dalam belajar secara mandiri. Setelah revisi
dilakukan maka bahan ajar berbasis e-learning yang dikembangkan sudah memenuhi syarat
untuk diuji coba pada tahap selanjutnya.
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Data hasil uji coba kelompok kecil di Prodi Bahasa Indonesia semester Iffiketahui
bahwa rata-rata prosentase secara kesuluruhan mengenai kelayakan bahan ajar berg}is e-
learning pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan ini adalah 76 %. Hal ini
menunjukkan bahwa produk media yang dikembangkan memiliki nilai validitas yang
memadai atan “baik™ dan dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Data dari ujicoba kelompok besar diketahui bahwa rata-rata persentase dari angket
yang diberikan kepada 37 pebelajar di STKIP PGRI Prodi Bahasa Indonesia semester 11
sebagai responden tentanggEJagaimana kualitas bahan ajar berbasis e-learning ini secara
keseluruhan adalah 75 %. Hal ini menunjukkan bahwa produk media yang dikembangkan
memiliki nilai validitas yang memadai atau “baik” dan dapat dinyatakan layak untuk
digunakan, dengan demikian produk tidak perlu direvisi. Namun mengingat adanya
beberapa permasalahan diantaranya adalah (1) kendala dalam mengakses operasional situs
e-learning (weblog) dengan menggunakan browser google chrome. Untuk hal ini
pengembang menyarankan kepada pebelajar untuk menggunakan browser yang lain seperti
browser Mozilla fire fox yang relatif lebih mudah untuk mengakses internet, dan hal ini
juga dipengaruhi oleh waktu yang digunakan oleh pengguna untuk mengakses weblog
karena jika akses dilakukan pada jam-jam sibuk (internet traffick) maka juga dapat
memperlambat proses akses. Untuk itu pengembang menyarankan pebelajar untuk
mengakses weblog pada waktu-waktu yang tidak sibuk , yaitu sekitar pukul 20.00 malam,
seperti yang dilakukan pengembang dan beberapa mahasiswa yang telah berkali-kali
melakukan akses weblog pada jam-jam tersebut ternyata akses mudah dan lancar.

Data dari hasil pretest dan postest dengargghenggunakan SPSS dapat disimpulkan
bahwa Karena nilai aitung > Ttabet ( 23286 > 2.028) dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05
maka H, ditolak. Dengan demikian dapat kita katakan bahwa ada perbedaan pada rata-rata
nilai pretest dan rata-rata nilai posttest pada proses pembelajaran menggunakan bahan ajar
e-learning (weblog) . Dengan kata lain dapat kita simpulkan bahwa bahan ajar e-learning
(weblog) dapat meningkatkan hasil belajar.

Pengembangan dan penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis e-learning
dengan aplikasi weblog. Bahan ajar ini dikembangkaffffpada matakuliah Pendidikan
Kewarganegaraan. Materinya meliputi 4 pokok bahasan, yaitu : (1) Demokrasi, (2) Hak
Asasi Manusia, (3) Wawasan Nusantara dan (4) Hak dan Kewajiban Warganegara pokok
bahasan tersebut telah dikembangkan menjadi bahan pembelajaran berbasis e-learning
vang disediakan oleh pembelajar dengan tujuan untuk membantu pebelajar belajar diluar
kelas dan jam belajar, disebabkan tersedianya waktu yang kurang dalam pembelajaran tatap
muka. Sebagaimana dikemukakan oleh Seels and Richey (1994) bahwa pengembangan
adalah proses menterjemahan spesifikasi desain ke dalam suatu produk, baik berupa media,
materi pembelajaran, lingkungan belajar, maupun sistem pembelajaran yang bertujuan
untuk memfasilitasi pembelajaran dan memperbaiki penyelenggaraan belajar dengan
menggunakan pendekatan tertentu.

Berdaffikan hasil temuan penelitian memperlihatkan bahwa dengan menggunakan
bahan ajar berbasis e-learning dapat memudahkan mahasiswa dalam proses pembelajaran
yang pada akhirnya menunjukkan diperolehnya hasil belajar yang meningkat, sebagaimana
diindikasikan dari perolehan nilai pada uji lapangan.

Temuan penelitian ini didukung oleh Kgile Yao Tung (2000) (dalam Rusman 2011)
yang mengatakan bahwa internet dapat menjadi suplemen dan komplemen dalam
menjadikan wakil dosen/ yang mefkili sumber belajar yang penting di dunia, karena
dapat memperkaya nilai belajar, sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan
globalisasi.
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Temuan lain dari penelitian adalah bahwa terdapat efektivitas dan efisiensi dalam
pembelajaran, sebagaimana hasil angket tanggapan mahasiswa yang mengdffikan bahwa
dengan pembelajaran e-learning sangat memudahkan dan membantu merekaEEjtuk belajar
secara mandiri di luar kelas dan jam pelajaran yang dirasakan sangat terbatas. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Djunaidi, 2005), yang mengatakan bahwa
terdapat beberapa kelebihan dari e-learning, antara lain : (1) tidak membutuhkan tempat
belajar yang kaku, (2) Peserta didik dapat belajar kapan saja, sehingga tidak dibatasi oleh
waktu. (3) Peserta didik yang belajar senantiasa dipantau oleh tutor. (4) Peserta didik
mendapat materi sesuai dengan kemajuan belajarnya. (5) Peserta didik dapat segera
memperoleh hasil penlaian dari proses belajar yang telah dilakukannya.

Hasil penelitian terdahulu juga mendukung keeffienan bahan ajar e-learning ini
seperti penelitian yang dilakukan oleh Amerika Serikat Studi yang dilakukan oleh Amerika
serikat sangat mendukung dikembangkannya e-learning , yakni mengatakan bahwa
computer based learning sangat efektif, memungkinkan 30% pendidikan lebih baik, 40%
waktu lebih singkat, dan 30% biaya lebih murah (Uno, 2009). Dan Bank Dunia (Worid
Bank) pada 1997 telah mengumumkan program Global Distance Learning Network
(GDLN) yang memiliki mitra sebanyak 80 negara di seluruh dunia, melalui GDLN World
Bank memberikan e-learning kepada mahasiswa 5 kali lebih banyak (dari 30 menjadi 150
mahasiswa) dengan biaya 305 lebih murah (Uno, 2009).

Produk pengembagan adalah berupa bahan ajar berbasis e-learning yang berisikan
materi mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan. Produk bahan ajar ini dikerjakan dengan
aplikasi weblog dengan jenis wordpress.

Bahan ajar berbasis e-learning ini terdiri dari : (1) komponen pendukung, (2)
komponen pembelajaran dan (3) profil produk.

1) Komponen pendukung pada produk pengembangan bahan ajar berbasis e-learning
materi Pendidikan Kewarganegaraan pebelajar terdiri dari : (a) teknologi web (b)
petunjuk penggunaan weblog.

Dalam produk pengembangan ini, weblog merupakan fasilitas yang disesuaikan

dengan kebutuhan pembelajarn, meliputi antara lain : (1) fasilitas download, (2) Chat

(konsultasi) melalui meebo, (3) Link to files.

2) Komponen Pembelajaran
Komponen pembelajaran dalam produk pengembangan bahan ajar berbasis e-
learning pada matakuliah Pendidikan Kewarganegaraan, terdiri : (1) tujuan

pembelajaran yang mengacu pada standar kompetensi materi Pendidikan
Kewarganegaraan untuk Perguruan Tinggi Umum yaitu membangun komitmen
kebangsaan n mahasiswa sebagai upaya peningkatan nasionalisme, patriotisme dan
berkarakter serta bersikap toleran demokratis dan berwawasan nusantara.
(2) materi pembelajaran, dalam weblog merupakan bahan ajar yang terintegrasi
dengan pembeflaran tatap muka dikelas, penyusunan materi berdasarkan model
format topik. Pada format ini, materi pada pembelajaran terbagi berdasarkan topik-
topik, setiap topik dapat menggunakan aktifitas dan resource yang disediakan oleh
aplikasi weblog.
3) Profil Produk

Selanjutnya kajian terhadap produk pengembangan berupa bahan ajar berbasis e-
learning ini dipaparkan sebagai berikut :
a. Identitas Produk

Bentuk : Aplikasi web e-learning (non cetak)
Judul : firmanedu wordpress
Sasaran : Mahasiswa STKIP PGRI Jombang,
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Nama Perancang : Dr.Firman, M.Pd. & Dra. Mindaudah, M.Pd.

Aplikasi : Weblog at Wordpress.com
Theme : Thirteen by Beccary
Alamat Blog : firmanedu.wordpress.com

b. Karggpristik produk

Pengembangan lfffjan ajar berbasis e-learning dengan menggunakan aplikasi

weblog, merupakan proses pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan

jaringan internet atau dengan bantuan teknologi informasi dan komputer. Secara

spesifik karakteristik yang perlu dicermati terkait dengan produk bahan ajar e-

learning ini adalah :

1. Penyajian materi pembelajaran dilakukan dengan menayangkan materi secara
tekstual maupun audio-visual.

2. Pebelajar dimungkinkan belajar dengan kecepatan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan serta dapat mengkases materi pembelajaran secara non-linier.

3. Interaksi berlangsung antara pebelajar dengan pembelajar berlangsung secara
asinkron. Sarana komunikasi asinkron berupa e-mail.

4. Diskusi berlangsung dengan tatap muka atau di kelas setelah pebelajar
ditugaskan untuk membaca materi di luar jam pelajaran.

Sim 34 Bl

Berdasarkan hasil pengembangan produk yang sudah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahawa pengembangan bahan ajar e-learning pada mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan untuk mahasiswa prodi Bahasa Indonesia semester II STKIP PGRI
Jombang, terbukti efektif, efisien dan menarik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Efektif, karena produk bahan ajar berbasis e-learning dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa dan terpenuhinya tuj@J pembelajaran yang telah direncanakan serta
telah melalui proses validasi (dari ahli isi/materi dan ahli media pembelajaran) dan uji coba
kelompok kecil maupun besar, memperoleh hasil yang signfikan. Efisien, artinya produk
bahan ajar berbasis e-learning memberikan kemudahan kepada pebelajar untuk belajar,
kapan dan dimana saja, karena tidak terikat oleh ruang kelas dan jam pelajaran yang sudah
terjadwal.

Fleksibel dan menarik karena hampir seluruh komponen dalam aplikasi weblog yang
digunakan dapat diatur secara fleksibel sesuai dengan karakteristik pebelajar, kebijakan
dan kebutuhan proses pembelajaran dan pada umumnya weblog sudah akrab dengan
keseharian dengan pebelajar.

Namun ada beberapa keterbatasan pada produk bahan ajar berbasis e-learning ini,
diantaranya adalah :

a. Produk ini menggantungkan energi listrik.

b. Produk ini menggantungkan teknologi internet.

¢. Produk ini harus mewaspadai kejahatan maya yang sewaktu-waktu dapat terjadi dan
merusakkan data.

d. Siswa yang tidak mempunyai kemauan belajar yang tinggi cenderung mengacuhkan.

e. Kepemilikan perangkat pendukung (komputer/laptop, modem, speedy) dan ketersediaan
internet tidak ada masalah. Masalah datang ketika siswa mengakses internet lewat
hotspot/wi-fi kampus apabila terjadi gangguan, maka pebelajar menjadi kurang
semangat.

f. Komunikasi melaluffiiternet seringkali terputus dan lambat. Terutama pada saat chatting
hal ini dikarenakan terjadi internet traffic yang disebabkan banyaknya orang mengakses
internet pada jam-jam sibuk.
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